BAB V
PENUTUP
5.1 Bahasan

Hasil dari uji statistik parametrik product moment dari pearson yang telah
dilaksanakan, peneliti memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 (p>0,05) pada
hubungan conscientiousness dengan prokrastinasi akademik siswa di kota madiun
dengan nilai korelasi sebesar -0,812, artinya memiliki hubungan yang tinggi.
Dengan demikian hipotesis penelitian diterima dan dapat diketahui bahwa ada
hubungan Negatif antara conscientiousness dengan prokrastinasi akdemik. Dalam
hasil uji linearitas juga diketahui bahwa variabel conscientiousness dengn
prokrastinasi menunjukkan signifikan linearity sebesar 0,000 (p>0,05) dengan
kata lain terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara conscientiousness
dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN 4 Kota Madiun.

Dalam salah satu penelitian yang telah dilakukan oleh Edwin Adrianta
Surijah dan Sia Tjundjing (2007) Dari hasil pengujian hipotesis, peneliti
menemukan adanya korelasi signifikan antara prokrastinasi akademik dengan
conscientiousness menggunakan alat ukur peneliti sebesar -0.612. Hasil ini
diperkuat dengan menguji kedua variabel menggunakan alat ukur lain. Contohnya
dengan menggunakan APl dan BFI dimensi conscientiousness, peneliti
menemukan adanya hubungan signifikan sebesar -0.481. Dari hasil pengujian
silang antara skala prokrastinasi peneliti dengan BFI dimensi conscientiousness
dan API dengan skala conscientiousness peneliti, peneliti menemukan adanya
korelasi signifikan masing-masing sebesar —0.536 dan -0.489. artinya memiliki
hubungan negatif antara conscientiousness dan prokastinasi akademik yang
artinya semakin tinggi conscientiousness maka semakin rendah prokrastinasi
begitu juga sebaliknya semakin rendah conscientiousness maka semakin tinggi
porkastinasi akademik mahasiswa.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
conscientiousness dan prokrastinasi akademik yang artinya semakin tinggi
conscientiousness maka semakin rendah prokrastinasi begitu juga sebaliknya
semakin rendah conscientiousness maka semakin tinggi porkastinasi akademik
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mahasiswa. .

Pada penelitian ini tentunya tidak lepas dari kelemahan selama
pelaksanaannya. Kelemahan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilaksanakan pada masa COVID-19 sehingga peneliti tidak bisa
bertemu secara langsung dengan responden dan penyebaran data dilakukan
secara online melalui google form dan disebarkan melalui media WhatsApp.

2. Pada saat penyebaran data, ada beberapa responden yang tidak mengisi skala
yang diberikan.

3. Peneliti kekurangan waktu ketika melakukan penyebaran skala sehingga ada
beberapa responden yang tidak mengisi skala yang telah diberikan

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan tentang
hubungan conscientiousness dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN 4 Kota

Madiun pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini

diterima, yang artinya bahwa ada hubungan antara Conscientiousness dengan

Prokrastinasi Akademik Siswa SMAN 4 Kota Madiun. Kedua variabel dalam

penelitian ini memiliki hubungan yang negatif, artinya semakin tinggi

prokrastinasi akademik yang dimiliki maka semakin rendah conscientiousness diri
siswa SMAN 4 Kota Madiun begitu juga sebaliknya semakin rendah Prokrastinasi

Akademik yang dimiliki maka semakin tinggi Conscientiousness diri Siswa

SMAN 4 kota Madiun.
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5.3. Saran

Berikut ini beberapa saran yang digunakan bagi kepentingan praktis dan
teoritis:
1. Untuk siswa

Bagi siswa diharapkan ketika sedang mendapatkan tugas alangkah baiknya
agar segera diselesaikan terlebih dahulu, mahasiswa diharapkan tetap memiliki
keyakinan dalam dirinya untuk yakin dapat menghadapi tugas-tugas tersebut dan
menyelesaikannya dengan baik.
2. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar peneliti selanjutnya mengkaji lebih dalam mengenai
variabel conscientiousness dan prokrastinasi akdemik ini dan mempersiapkan diri
dalam proses pengambilan data dan yang bersangkutan dengan penelitian

sehingga penelitian dapat dilaksanakan lebih baik lagi.
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